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Abstract

Employee turnover in a company necessitates the need for work adaptation so that the company's
economic wheels can run as they should. Understanding the concepts and techniques of preparing
financial reports, especially for new administration, finance and accounting staff, is very important. To
get a common perception, all staff in this field need training. This is the background for carrying out
socialization & training on financial reports based on SAK ETAP at PT Sumber Satwa Pertiwi. This
activity was held boldly using lecture and discussion methods. The participants in this training were
twenty staff in the administration, finance and accounting departments. The core implementation of this
activity lasted for two days. Through carrying out this activity, it is hoped that participants will gain the
same concepts and practical skills in preparing financial reports so that the financial reports presented
are not misstated. Apart from that, it is hoped that participants can also understand the basics of
preparing financial reports and the differences in SAK in Indonesia so that the process of preparing
financial reports can be carried out by individuals who are considered skilled and produce good output.
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Abstrak

Keluar masuknya karyawan pada perusahaan mengharuskan perlunya adaptasi kerja agar roda ekonomi
perusahaan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemahaman konsep dan teknis penyusunan laporan
keuangan khususnya bagi staf administrasi, keuangan dan accounting yang baru bergabung sangatlah
penting. Untuk mendapatkan kesamaan persepsi maka seluruh staf di bidang tersebut memerlukan
sosialisasi & pelatihan. Hal inilah yang melatarbelakangi dilakukannya sosialisasi & pelatihan laporan
keuangan berdasarkan SAK ETAP pada PT Sumber Satwa Pertiwi. Kegiatan ini diselenggarakan secara
daring dengan metode ceramah dan diskusi. Peserta pelatihan ini adalah dua puluh staf pada bagian
administrasi, keuangan dan accounting. Pelaksanaan inti kegiatan ini berlangsung selama dua hari.
Melalui pelaksanaan kegiatan ini diharapkan peserta mendapatkan konsep dan kemampuan praktik
penyusunan laporan keuangan yang sama sehingga laporan keuangan yang disajikan tidak salah saji.
Selain itu, diharapkan para peserta juga dapat memahami dasar-dasar penyusunan laporan keuangan dan
perbedaan SAK yang ada di Indonesia sehingga proses penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan
oleh individu yang tergolong mahir dan menghasilkan output yang baik.

Kata Kunci: Akuntansi, Laporan Keuangan, SAK ETAP.

A. PENDAHULUAN

Seperti halnya perguruan tinggi pada umumnya,
Universitas Widya Dharma Pontianak
mengemban tugas untuk melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi kegiatan

pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta
pengabdian kepada masyarakat. Guna
menyukseskan salah satu tri dharma, kami

melaksanakan kegiatan pengabdian dengan judul
kegiatan sosialisasi dan pelatihan karyawan
tentang laporan keuangan berdasarkan SAK

ETAP pada PT Sumber Satwa Pertiwi. Hasil akhir
yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
meningkatkan  efisiensi  penyajian  laporan
keuangan perusahaan.

Perusahaan adalah keseluruhan perbuatan yang
dilakukan secara terus menerus, bertindak untuk
mendapatkan penghasilan dengan cara
memperdagangkan, menyerahkan arang, atau
pengadaan perjanjian perdagangan. PT Sumber
Satwa Pertiwi bergerak di bidang peternakan ayam
yang berlokasi di Desa Ambawang Kuala,
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Kecamatan Sui Ambawang, Kabupaten Kubu
Raya, Kalimantan Barat, Indonesia. Perusahaan
ini terdaftar dalam Berita Negara pada 2003
dengan BN 62 TBN 6393. Perusahaan yang telah
berdiri hampir dua dekade ini telah berekspansi
dengan cakupan skala usaha yang semakin besar.
Perekrutan tenaga baru, termasuk staf di bidang
administrasi, keuangan dan accounting juga
diperlukan ~ untuk  membantu  kelancaran
administrasi dan pelaporan. Kompleksitas usaha
dan terdapat pula staf senior yang telah memasuki
masa pensiun menjadi tantangan tersendiri bagi
perusahaan ini.

Uraian terkait permasalahan mitra mengerucutkan
permasalahan pengabdian ini pada bagaimana
meningkatkan pemahaman konsep dan
kemampuan penyajian laporan keuangan bagi staf
PT Sumber Satwa Pertiwi. Rumusan ini
berdasarkan hasil analisis situasi pada perusahaan
mitra. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
bertujuan  untuk  meningkatkan  pemahaman
konsep dan kemampuan penyusunan laporan
keuangan bagi staf administrasi, keuangan dan
accounting pada PT Sumber Satwa Pertiwi.
Pelatihan yang baik akan menghasilkan prestasi
kerja yang baik (Ichsan & Nasution, 2021).
Pelatihan ini bertujuan untuk mengedukasi dan
memberikan pengetahuan yang lebih mendalam
terkait laporan keuangan. Laporan keuangan itu
sendiri bersifat historis dan menyeluruh (Kasmir,
2014). Oleh karena itu, pencatatan yang dilakukan
dalam penyusunan laporan keuangan harus
dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku
(Averio, 2023). Tujuan akhir yang hendak dicapai
adalah mendorong staf pada perusahaan agar
bekerja secara efektif dengan waktu yang efisien.
Tujuan ini  mengacu pada permasalahan
perusahaan mitra. Pekerjaan yang efektif dan
efisien dapat meningkatkan tingkat pengawasan
dan pengendalian perusahaan. Pengendalian yang
baik dan memadai tidak luput dari peran akuntansi
dalam suatu perusahaan (Averio, 2022).

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Melalui dua kali visitasi dan komunikasi dengan
pimpinan PT Sumber Satwa Pertiwi, khususnya
dengan Bapak Suwandi, S.E., M.M. selaku HRD
pada perusahaan ini, tim pengabdian bersedia
membantu memberikan solusi dalam mengatasi

permasalahan yang dihadapi oleh  mitra.
Permasalahan yang dihadapi adalah proses
pembelajaran oleh staf baru yang masih

terkendala dengan waktu pelatihan dan pelatih.
Proses pembelajaran oleh staf baru yang ada saat
sebelum diberikan pelatihan adalah mereka
melakukan pembelajaran secara mandiri sembari
bertanya untuk sedikit mendapat arahan dari para
senior yang telah lama bergelut di bidang
administrasi, keuangan maupun accounting.

Mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi,
tim pengabdian mencoba untuk menawarkan solusi
dengan memberikan sosialisasi dan pelatihan
untuk memperkenalkan konsep SAK ETAP dalam
penyusunan laporan keuangan, dan secara lebih
mendalam  memberikan  pemaparan  konsep
pengakuan dan  pengukurannya.  Pelaporan
keuangan yang jelas dan sesuai standar yang
berlaku akan menghasilkan laporan yang
berkualitas dan reliable sehingga dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan (Rumintar &
Averio, 2023). Berikut jadwal kegiatan selama dua
hari:

Hari,

Tanggal Pukul Kegiatan

09.00-09.30 |Persiapan media

09.30-10.00 | Pengenalan pemateri

10.00-11.30 Peng_gallan pengetahuan peserta
pelatihan secara umum

11.30-13.00 |ISHOMA
» Tujuan laporan keuangan
« Pilar Standar Akuntasi
di Indonesia
Jumat, 26 + Akuntabilitas Publik
November « Pengantar SAK-ETAP
2021 » Konsep dan Prinsip Pervasif

13.00-14.30

« Penyajian Laporan Keuangan

» Laporan Posisi Keuangan dan
Komponennya

« Kilasifikasi Aset, Kewajiban, dan
Ekuitas

» Laporan Laba Rugi

14.30-15.45

+ Laporan Arus Kas

15.45-17.00 |, Catatan Atas Laporan Keuangan

Hari,

Tanggal Pukul Kegiatan

09.00-09.30 | Persiapan media

Perubahan estimasi dan
koreksi kesalahan periode lalu
« Investasi Efek Tertentu
« Perubahan Nilai Wajar
 Penurunan Nilai dan
lustrasi Nilai Realisasi
Bersih

09.30-10.30

« Investasi pada Asosiasi Anak
10.30-12.00 Investasi pada Joint Venture

Sabtu, 27 12.00-13.00 I.SHOMA

Aset Tetap
November  Depresiasi dan Amortisasi
2021 ) .
« Transaksi Jual dan Sewa Balik
13.00-14.30 5 oo
« Kewajiban Kontijensi
« Bentuk Hukum Entitas
» Penyajian ekuitas

+ Pendapatan dan pengukurannya
« Bunga, royalti, dan dividen

« Pajak Penghasilan

» Transaksi mata uang asing

14.30-15.30

 Perbedaan pokok PSAK dan SAK

15.00-16.00 ETAP

16.00-17.00 | - Diskusi dan penutup

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta pada kegiatan ini adalah sebanyak dua
puluh orang staf pada PT Sumber Satwa Pertiwi.
Berdasarkan kesepakatan dengan pihak
perusahaan, maka peserta yang hendak mengikuti
kegiatan ini disyaratkan yaitu peserta adalah yang
bekerja pada bagian administrasi dan accounting,
peserta bersedia mengikuti kegiatan pelatihan
selama dua hari berturut-turut dan mereka wajib
dibebastugaskan pada tugas rutin kantor selama
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dua hari pelatihan ini, dan peserta wajib memiliki
perangkat yang telah terinstall zoom sebagai
media pembelajaran.

Setelah peserta mendapatkan pelatihan ini maka
diharapkan peserta memahami konsep dasar SAK
ETAP. Keikutsertaan pada kegiatan ini
memberikan pemahaman konsep bagi pesarta
terkait pelaporan keuangan. Secara spesifik,
peserta dapat memahami terkait standar akuntansi,
akuntabilitas publik, dan konsep penyajian
laporan keuangan. Akuntansi itu sendiri dapat
memberikan informasi terkait performa keuangan
perusahaan dan juga kondisi keuangan perusahaan
dalam periode tertentu (Setiawan, 2013). Selain
itu, peserta diharapkan memiliki kemampuan
penyajian laporan Kkeuangan secara akurat.
Evaluasi pelatihan dilakukan dengan melakukan
percontohan pada kasus transaksi dan sesi
diskusi/tanya-jawab untuk mendapatkan
gambaran pemahaman dari peserta.

Kegiatan pelatihan setidaknya dilakukan melalui
tahapan utama yakni persiapan, pelaksanaan
kegiatan, dan penutupan. Pada tahap persiapan,
persiapan materi pelatihan dilakukan secara tim
dengan terlebih dahulu berdiskusi dengan pihak
perusahaan. Hasil diskusi mengerucut pada
keputusan pelatihan via daring, yakni melalui
media zoom meeting. Pelatihan dengan media ini
dilakukan dengan sejumlah pertimbangan seperti
dari segi fleksibilitas yaitu saat jajak pendapat
ditemukan terdapat beberapa peserta yang
memang tidak beraktivitas di kantor pada hari
Sabtu, kemudian dikarenakan masa pandemi
maka terdapat sejumlah peserta yang khawatir
terkait protokol kesehatan jika pelatihan dilakukan
secara tatap muka, selain itu juga kemudahan
koordinasi dan efisiensi dari pihak perusahaan
karena pelatihan secara daring akan memudahkan
pihak mereka sebab tidak perlu menyiapkan
ruangan khusus (sewa ruangan, konsumsi, dan
sebagainya).

Dalam tahap berikutnya yaitu tahap pelaksanaan
kegiatan dimulai dengan pembukaan dan
perkenalan pembicara kepada peserta pelatihan.
Kemudian pemberian materi mengenai sistem
informasi akuntansi dan program akuntansi oleh
tim. Setelah itu pada sesi terakhir dilakukan
diskusi/tanya jawab.

Output yang didapat dari kegiatan pengabdian

kepada masyarakat ini diantaranya adalah
pentingnya standar akuntansi bagi seluruh
stakeholder, tujuan laporan keuangan dan

penyajian laporan keuangan, empat pilar standar
akuntansi di Indonesia, dan SAK ETAP & IFRS.

Hasil dari pemberian materi, karyawan dapat
memahami isi materi dan diberi waktu tanya

jawab. Outcome yang dapat diperoleh dari
pelatihan ini khususnya pada karyawan PT Sumber
Satwa Pertiwi dan Universitas Widya Dharma
Pontianak diantaranya adalah adanya program
pelatinan  diharapkan  dapat  meningkatkan
pengetahuan  dan  pemahaman mengenai
pentingnya konsep dan standar pelaporan, serta
Universitas Widya Dharma Pontianak khususnya
Fakultas Ekonomi dan Bisnis dapat menunaikan
salah satu kewajiban Tri Dharma sekaligus
membuat fakultas ini semakin dikenal oleh
masyarakat dan pengguna lulusan.

Kegiatan pelatihan secara umum berjalan dengan
lancar. Bapak Suwandi, S.E., M.M. selaku kepada
HRD telah berkomunikasi dengan baik dengan
kami selaku pemateri maupun peserta khususnya
terkait dengan waktu pelatihan. Pihak perusahaan
juga telah menshare link dan password zoom yang
digunakan satu hari sebelum pelatihan kepada
karyawannya. Pemberian materi dibagi menjadi
dua hari (lima sesi). Kendala yang dijumpai selama
proses pelatihan adalah di jaringan dan ada
beberapa peserta yang tampak meninggalkan ruang
zoom meeting untuk waktu yang relatif singkat.
Kegiatan pelatihan secara umum terlaksana dengan
baik. Karyawan pada PT Sumber Satwa Pertiwi di
sesi diskusi dan tanya jawab mengutarakan
pentingnya pelatihan ini.

Berdasarkan evaluasi dan monitoring yang
dilakukan maka rekomendasi yang kami ajukan
adalah kerjasama dengan perusahaan perlu
dipelihara secara berkelanjutan demi manfaat
kedua belah pihak. Selain itu, perlu ada tindak
lanjut pelatihan yang lebih aplikatif pada
perusahaan ini di masa mendatang.

Standar Akuntansi

+ Salah saty  kompetensl D
dapst  menyusun  laporsn
Sevangn sesusl stands >
meniadl kompetens) daar

Empat Pilar Standar Akuntansi |

Standar Akuntansi

* Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik signifikan - SAK-ETAP

* Standar Akuntansi Syari'ah - SAK Syarfah
* Standar Akuntansi Pemerintahan - SAP
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Tujuan Laporan Keuangan

o Mermberfuan infomati b posis heuangan.

Q f

MANFAAT SAK ETAP

* Perusahaan kecil, menengah, mampu untuk
* Menyusun laparan keuangannya sendii,
* Dapat diaudit dan mendapatkan opini audit,

sehingga dapat k laporan untuk
mendapatkan dana (misalnya dari Bank) untuk pengembangan
usaha, s
* Lebih sederhana dibandingkan dengan PSAK — IFRS sehingga N

lebih mudah dalam implementasinya Y
« Tetap memberikan informasi yang handal dalam penyajian @

laporan keuangan.

0 tdah dhavapbban
Masyodiaban Ntormas non keuangan
-
SAK ETAP
- SAKETAP:
Standar akuntansi keuangan untuk entitas tanpa akuntabilitaz publik
. untuk

~ ETAP adalah entitas yang:
+ Tiak memiliki akuntabilitas publik signifixan; dan
+ Menerbitkan |3poran Xuangan UNtuk tujuan umum (general purposa
financial statement) bagl pangguna ekstermal,
+ Contoh pangguna eksternal adalah pemillk yang tidak teribat langsung
datam pangeiotaan usaha, kreditur, dan iembaga pomeringkat kredit,

Apakah memiliki akuntabilitas publik?

+ Perusahaan kecil yang memiliki saham di pasar modal.
* Perusahaan manufaktur besar (bukan emiten).
* Bank umum besar (bukan emiten).

« Entitas yang bisnis sat tunya adalah p

ap: bunga atas uang yang
dipinjamkan kepada nasabah. Entitas ini memperoleh semua dana dari
seorang pemilik yang milyuner,

SAK — ETAP: Why?

* PSAK - IFRS based sullt Steraphen bagi perusahaan n-wn it
mengingat

. PSAK=IFRS I X 50 dan
PSAK 55 meskipun sudah disatkan tahun 2006 namun mmeﬂmma
TErTUnG Bahkan 2010 sudah keluar PSAK S0 (revisi)

o PIAK=WRS
benyek professiono judgement.

= PSAK- IFRS pariy dokumentasi dan IT yang kust

* SAK ETAP sebagai solusi utk SME (ETAP)

Ruang lingkup

* SAK ETAP, dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(ETAP), yaitu entitas yang:

= Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan

* Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal
+ Entitas dengan akuntabilitas publik signlﬁhn

= Telah pernyataan atau sedang dalam proses
pengajuan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau regulator lain untuk
tujuan penerbitan efek di pasar modal; atau
Menguasal aset dalam kapasitas sebagal fidusia untuk sekelompok besar
masyarakat, seperti bank, entitas asuransipialang dan atau pedagang efek,
dana pensiun, reksa dana dan bank investasi

+ Entitas yang i publik i dapat SAK
ETAP jika otoritas g regulasi SAK
ETAP.

Akuntabilitas Publik Signifikan
+ Marvs menggunakan PSAX  IFRS bated

* Namun, dapst menggunakan ke ada rogutasi
SAK ETAP -3 SE B NO.11/37/0KBU tabun 2009

* Kaeakteristih RS
- RS mangiunakan “Prisciptes Base
. dan aphia

SAK ETAP

« PSAK yang disederhanakan:
« Pilihan pada alternatif standar yang lebih sederhana
* Penyederhaaan pengakuan dan pengukuran
* Mengurangi pengungkapan
- Penyederhanaan
* Merupakan standar yang berdiri sendiri secara keseluruhan (stand
alone)

IFRS for SMEs

= IFRS for SMEs, merupakan "mini* Full IFRS

* Terdapat opsi dan

« Tidak terdapat pengakuan dan pengukuran yang berbeda dengan Full
IFRS, kecual
+ *borrowing cost” dibebankan langsung dan tidak dikapitalisasi, dan
* terdapat pengaturan mengenai “ekuitas”
« Target dari IFRS for SMEs adalah perusahaan menengah ke
bawah,

Penyajian Laporan Keuangan

. Kepatuhan
Ponyajian Kelangsungan
i terhadap SAK

Frokuensi
pelaporan

usaha

PG;‘;':SW Informasi Matorialitas
e komparatif dan agregas|
Identifikasi
faporan
Keuangan

SAK ETAP

* Disusun dengan mengadopsi IFRS for SME dengan modifikasi
sesuai kondisi di Indonesia dan dibuat lebih ringkas.

* SAK ETAP masih namun
ﬂakwmm-lms

* Dalam beberapa hal tidak ada perubahan signifikan
dibandingkan dengan PSAK lama: contoh PSAK 16 (1994).
Namun ada beberapa hal yang dimodifikasi dari IFRS/IAS,

Laporan keuangan untuk tujuan umum

* Laporan yang untuk
besar

- pemegang saham,
= kreditor,
- pekerja,

- masyarakat dalam arti luas
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Konsep dan Prinsip Pervasif

+ Konsep dan prinsip pervasil merupakan KOPPLK (Kerangka Dasar Penyajlan dan

Pangukuran LK) untuk ETAP
* Tujuan Laporan Keuangan
+ Karakteristik kualitatif informas| datam lsporan keuangan

Dlpat dpatarr, ruwcan, malarialas, oaran, | oubatanai mangggul beriuk pedimbangen sahat
daent

pal ki, wrturs binys dun
« Posisi keuangan: aset. kewaiban, ekuitas,
+ Kinerja keuangan: pendapatan dan beban
- Pengakuan : probabifitas manfaat ekonomi masa depan dan keandalan pengukuran
+ Pengukuran unsur-unsur laporan keusngan © blays historls dan nilal wajsr

* Prinsip pengskuan dan pengukuran berpengaruh (uss (Pervasi) | dalam hal tidak ade

pongaturan tertentu dalam SAK ETAP mengikut aturan hirar
. Duur akrusl
+ Saling hapus tidak diperkenankan

Penyajian Laporan Keuangan

« Jika entitas hanya mengalami perubahan ekuitas yang berasal darl
+ lata rugl,
+ pembayaran dividen
+ Korekss keealshan periode lalu dan
+ perubahan kebijakan akuntans:
+ maka entitas dapat menyajikan Laporan laba rugi dan saldo laba
sebagal pengganti Laporan laba rugi dan Laporan perubahan ekuitas.

Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan lengkap
= Neraca
= Laporan laba rugi
= Laporan perubahan ekuitas
—~ Laporan arus kas

~— Catatan atas laporan keuangan

Aset Lancar

Entitas mengklasifikasikan aset sebagai aset lancer jika:
+ diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau digunakan, dalam
Jangka wakly siklus operasi normal entitas;
- dimiliki untuk diperdagangkan;
+ diharapkan akan direalisasi dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir periode
pelaparan; atau
+  berupa kas alau setara kas, kecuali jika dibatasi penggunaannya dar
12

atau untuk d ]

bulan setelab akhir periode pelaporan

Aset lainnya diklasifikasikan tidak lancar 26

Penyajian Konsisten

. dan pos-pos harus

= Tenadi signdikan titas al tersebut
menghasilkan penyajian yang lebih andal dan relevan.

+ SAK ETAP mensyaratkan perubahan penyajian

. harus if, kecuali tidak praktis
dapat secara prospektif.

+ Jika pi e sifat dan jumlah pos
yang serta

LAPORAN POSISI KEUANGAN

aset, dan ekuitas pada tanggal tertentu.

+ Minimalmencakup pos-pos:

* kas dan setars kas,
iutang ussha dan piutang lain-lsin,
« persecaan
* propert investasi,
+ aset tetap,
a3t tidak Denujud

+ utang usahs dan utang lainnys,

« asel don kewajiban pajok,

- kewajiban diestimas|

- okuitas
+ Urutan dan format pos tidak ditentukan oleh SAK ETAP

Penyajian Laporan Keuangan

yajian wajar posisi Kirvestja k dan arus Kas

« Entitas yang menggunakan SAK ETAP harus secara cksplisit menyatakan
secara panuh atas kepatuhan terhadap SAK ETAP dalam catatan laporan
keuangan.

Entitas harus menilai kelangsungan usaha pada saat menyusun laporan
keuangan

Entitas menyajikan laporan keuangan minimal satu kali dalam setahun.

Informast komparatif dengan periode sebslumnya

+ Pos-pos yang material disajikan terpisah

LAPORAN POSISI KEUANGAN

« Penyajian
« Kiasifikasl aset lancar dan aset tidak lancar
« Kilasifikasi kewsjiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang
+ Kecuali jika memberikan informasi yang andal dan relevan

dapat berdasarkan likuiditas

Penyajian Laporan Keuangan

. las settap
+ Informasi berikut, jika perlu, pada setiap halaman:

+ Nama enitas pelapor dan perubahan dalam nama fersebut sejk kaporan periode

terakhir

+ Tanggal el 603 kompanen

Eporan keuangan,

+ Penjelasan sitat operas: dan aktivitas utama

Contoh Klasifikasi Aset dan Kewajiban

* Aset lancar « Kewajiban jangka pendek
* Kas dan setara kas * Utang bank jangka pendek
« Piutang usaha - Utang usaha
* Persediaan * Utang pajak
« Biaya dibayar dimuka » Biaya yang masih harus dibayar

« Pajak dibayar dimuka
« Kewajiban jangka panjang

* Aset tidak lancar * Utang bank jangka panjang
* Properti investasi * Kewajiban imbalan pascakerja
* Aset tetap

+ Aset tidak berwujud
* Aset lainnya

Penyajian Laporan Keuangan

SAK ETAP PSAK 1 (Revisl 2009)

Neraca Laporan posisi keuangan (neraca)
* Kewajiban * Labmtas
Laporan laba rugi Laporan laba rugt komprehensd

Laporan perubahan ekuitas « Laporan perubahan ekuitas
Laporan arus kas = Laporan arus kas
Catatan atas laporan keuangan = Catatan atas laporan kevangan

Informasi disajikan di Laporan Posisi Keuangan
atau CALK

+ Kelompok aset tetap;

« Jumlah piutang usaha, piutang dari pihak-pihak yang memiliki
hubungan istimewa, pelunasan dipercepat dan jumlah lainnya;

» Rincian persediaan

« Kewajiban imbalan kerja dan kewajiban diestimasi lainnya
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Kewajiban Jangka Pendek

Entitas j jangka pendek jika
o i k

waktu siklus nortral operasi entitas

O dimilikl untuk diperdagangkan;

o ii akan di il
petaporan; atau

waklu 12 bulan selelah akhir periode

O entitas tidak memitki hak tanpa syarat untuk menunda penyelesalan Kewajban
setidaknya 12 bulan setelah akhy penode pelaporan.

Entitas lainnya jangka panjang

Alternatif Penyajian

+ Entitas dapat menyajikan:
+ Laporan perubahan ekuitas
+ Laporan laba rugl dan saldo laba
« Jika perubahan pada ekutas hanya berasal dan @ba atau rugl, pembayar
dividen, petiode lalu dan Kebijakan
* Menyajikan:
* Laba rugy tahun benalan

* Fendspatan dan babian yang diakus langsung dalam ekaitas
+ Panganih perubahan kebjakan akuneans: dan komksl teealahan

* Rekonshios junish fercatot amel dan akiir periode dan komponen etultas

Laporan Laba Rugi
Entitas dapat menyajikan beban berdasarkan

Sifat beban Fungsi beban
beban bahan baku beban pokok penjualan
beban tenaga kerja beban pemasaran
beban penyusutan beban umum dan administrasi
beban sewa ruangan beban operasi lainnya
beban listrik
beban operasi lainnya

Aktivitas Operasi — Indirect method

Perubahan current asset dan current

liabilities

[ Laba bersih | [ pAma kasidan

seperti depr
amortisasi

Laporan Laba Rugi

* Menyajikan laporan laba rugi suatu periode tertentu yang menunjukan
kinerja keuangan selama periode tersebut.
+ Pos minimal:
+ Pendapatan
* beban keuangan
+ bagian laba atau rugi investasi (metode ekuitas)
+ boban pajak
« laba atau rug bersih

+ Pos luar biasa tidak diperkenankan

Klasifikasi Arus Kas

Aktivitas operasi
« aktivitas utama i
activities) dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan
aktivitas pendanaan.

Aktivitas investasi

+ perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang serta investasi lain yang
tidak tormasuk setara kas

(Vi financing

n {fin:
+ aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumiah serta komposisi
modal dan pinjaman perusahaan

Ekuitas
« Ekuitas terdiri dari:

+ Modal disetor

+ Tambahan medal disetor

+ Saldo laba

. dan beban yang 9 ke ekuita

« Entitas yang berbentuk PT, juga mengungkapkan:
+ umlah modal dasar
+ jumiah saham yang diterbitkan dan disetor penuh
+ nitai nominal saham
« ikhtisar perubahan jumiah saham beredar

Laporan Arus Kas

+ Menyajikan mformasi arus kas dari aktivitas oparasi, aktivit i dan aktivitas
pendanaan
. Aktivit | tdak

8unga dan dividen harus diungkap secara terpisah secara konsisten sebagas aktivitas
operasi, investasi atau pendanaan.

Pajak penghasilan diungkapkan terpisah sebagai aklivitas operasi kecuali dapat secara
spesifik diidentifikasi sebagai aktivitas investasi atau pendanaan

Transaksi non kas tdak dapat disagkan dalam laporan arus kas.

Contoh

Pesdopeion

Buban poaok punushen 180000000
Lave hotor 350000C00.
Bovan usata 45000000
Lotausae s concon
Sovantings 1800000
Laba seboum pash 2racoscoo
Pajak 75,600 000
Lavatursh 1aa00c00
Sado e awt o ;000000
Luosberst et b Yoo
redentnal (75.000.000)

Gakto laba wen taeun

Perbedaan
PSAK & SAK

Contoh

| St el 0300 25000 ar1000
[ —— 1sacce (180 001

| R b watsani (38 0ce) csa.008)
[ Ovideniaa (128000, (125008
[ —— 184000 154000
e ane ss0c0 = seoce 28800 998000

Pada
1 Januarn 20114
apakan Enttas

i syarat
ETAP 2
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Penyajian Laporan Keuangan (2) Persediaan
Neraca Neraca . e N
* Posminimal yang disafikan banyak = Posminimal yang disajikan lebit sediiit ¥ o Sama
* Urutan penyaj - Sama labih randah)
+ Pengungxapan banyak = Pengungkapan lebih sederhana
s e ke A FIFO dan rate-rata tertimbang Sama
« Laba rugi dan peadapatan kompeebensitlain - Laba rugi
* Pos minkmal vy
o Foamb tabin sedikie Persedinan pislang-pedagang komoditi Tidak ade
menggunakan fair value
Persediaan pembari jasa Sama
Penyajian Laporan Keuangan
Instrumen Keuangan
Kepatuhan terhadap SAK Kepatuhan terhadap SAK ETAP
Penpgingan shes PIAR nlslsasing™ SAK UMUM SAK ETAP
Komponen laporan keuangan: Komponen lapomn keuangan:
* Lap poxini keusagan/narace * Nermca Instrumen keuangan Efek
* tap laksa rugi knmprehensif * g laba rugl
* Lap perubahan ekuites * Lap perubiahan ekuites
= Lap arus kay * Lap arus ey o L

* Catatan atas laporan keuangan * Catatanatas laporan keuangan
Tangging jwwab atas tapkeu Tidakada

Dusar akrual & dkangsungan usaha Sama

Rerangka konseptual

KDPPLK SAK ETAP

Tujuan laporan keuangan Sama
Karaktersstik kualitatif iaporan keuangan Sama
Unsur-unsur laporan keuangan Sama ~ nama berbeda
Konsep pengakuan sama
Konsep pengukuran Konsep pengukuran:
~ blaya historls ~ blaya histors
~ blaya kini = nilal wajar
= nllai realisasi bersih
= nllai sekarang
Konsep pemeliharaan modal Tidak ada

“ Tersedia untuk d
= Dimiliki hingga jotuh tempo

ih tempo
* Pinjaman yang diberikandan piutang

Maksud dan kemampuan Maksud

Laporan Keuangan Konsolidasian

SAX UMUM SAX ETAP

Laporan keuangan konsolidasian ket

Laporan keuangan tersendiri {lampiran dari laporan
keuangan konsolidasian)

Konsolidasi entitas bertujuan khusus

Kebijakan Akuntansi, Estimasi Akuntansi dan Kesalahan

SAK UMUM SAK ETAP

Kebijakan akuntansi
* Pamilihan kebijskan akuntansi
« PSAKserupa
« Conceptual framework

« Conceptual framework
« Other pronouncements, literatur dan praktik  * SAK umum

* Dampak penerapan PSAK yang akan beriaku Other pronouncemants, literatur dan praktik

Tidak ads
Estimas| akuntansi Sama
Kesalahan Sama

Investasi pada Entitas Anak

SAK UMUM SAK ETAP
Pengendalian, termasuk entitas bertujuan khusus tidak mengatur
khusus
o ket Idak
Transaksi pelepasan kepemilikan tetapi tidsk Tidak ada
menyebabkan hilangnya pengendalian (transsksi

ekuitas)

Penyajian Laporan Keuangan (4)

SAK UM SAK ETAP

Catatan atas laporan keuangan Catatsn atas laporan keuangan
= Kebijakan akuntans| * Kebijakan akuntansi
= Sumber estimasi katidakpastian = Sumbar estimasi ketidakpastian
* Modal
* Dividen dan informasi umum entitas

Penyaijian Laporan Keuangan (3)

SAK UMUM SAK ETAP

Laparan perubahan ekuitss Laporan perubahan ekultas
= Posminimal = Posminimal lebih sedikit
saham = Tidekoda

. k diperhenos
Toen ol « taporan perubohan ekuitas den sakda laba dagat

Laporan srus kas Loporan arus kas
tidok tangsung tangsung
. bunga & dividen, + Arus kas bunes & divide i

o,
* Kot yarg dibatai

* Tidakada

Investasi pada Joint Venture

SAK UMUM SAK ETAP

Pengendalian bersama operasi Pengendalian bersama operasi
Pengendalian bersama aset Pengendalian bersamaaset

Pengendalian borsama entitas

Pengendalian borsama antitas

Investasi pada Entitas Asosiasi

SAK UMUM SAK ETAP

Pengaruh signifikan Pangaruh signifikan
Faktor kuantitatif dan kualitatit Faktor kuantitatit
Hak suara potensial Tidak ada

Metode ekuitas Metode biaya

i i i Tidak ada

dijual
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Sewa

perjunjian Purianjian sewn

Pca torjed perph i judgment:
- pengaliian ssnt
« opw beli
« min 75% umur wkonomis
* nin 0% nilai wajar
+ aset bersifat kbusus)
Jual dan sewa balik [safe and feasebock) Tidok ada
Sewa dan swws lanjut (leave and sublwave) Tictak acln

Pajak Penghasilan

[ concapt)

Laba fiskai dan laba akuntans! Laba fiskal
Aset dan liabilitas pajak tangguhan Utang pajak

Aset Tidak Berwujud

Berssal dari internal dan ekstornal Berasal dari eksternal

Umur manfsat terbatas dan tidak terbatas Umur manfast terbatas

Goodwill Tidak ada

Model biaya dan model revaluasi Model biaya

Mata Uang Pelaporan dan Transaksi Valas

SAK UMUM SAK ETAP
Mata uang pelsporan: rupiah atau mats uang asing Mata uang pelaporan: rupish atau mata usng asing

Transaks! valas: kurs tanggal transaksl as: b bl

Properti Investasi dan Aset Tetap

Proparti investasi Proparti investasi
Model biaya Modol biaya
Model nilai wajar

Aset totap Aset tetap
Model biaya Model biaya (revaluasi harus ada izin
Model revaluasi pemerintah)

Imbalan Kerja
SAK UMUM SAK ETAP

Imbatan kerja jangka pendek Imbatan keria jangka pendek

Imboalan pasca kerja Imbalan pasca kerjo, perhitungan lebih sederhans

Imbalan kerja jangka panjang lainnya
Pesangong pemutusan kerja
Imbatan berbasis saham Tidak ada

Imbalan kerja jangka panjang lainnya
Pesangon pemutusan kerja

Biaya Pinjaman dan Penurunan Nilai

Bisya pinjaman dikspitalisasi
Panurunan nilal
* Instrumen keuangan: incurred loss

Biaya pinjaman dibebankan

Panurunan nilal

*+ Pinjamsn yang diberikan dan piutang: expected
loss (aging schedule)

*+ Goodwill dan asat tidak berwujud dengan umur * Diamortisasi
manfaat tidak torbatas
* Persedisan . dan nilai
* Asetlain dan nilal jual dik

blaya menjual

Kewajiban Diestimasi (Provisi) dan Kontinjens:, Ekuitas, dan Pendapatan

kewajiban kontinjensi

Ekuitas Sama

Pendapatan penjualan barang dan jasa sama

da, dolem
2 s7.

D. PENUTUP

Simpulan yang dapat diambil dari kegiatan
sosialisasi dan pelatihan ini adalah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat pada PT Sumber
Satwa Pertiwi telah berjalan dengan baik dan
lancar. Kelancaran ini ditunjukkan dengan tidak
adanya hambatan yang berarti dalam pelatihan dan
pelaksanaan sesuai dengan waktu yang telah
direncanakan. Kegiatan pengabdian ini mendapat
respon positif dari perusahaan dan peserta kegiatan.

Setelah  dilaksanakannya kegiatan ini maka
dapat diberikan sejumlah saran yang kiranya
berguna yaitu kegiatan pengabdian ini dapat
dilakukan secara berkelanjutan pada perusahaan
lain. Selain itu, pelatihan pada PT Sumber Satwa
Pertiwi dapat dilanjutkan dengan diskusi pada
kasus yang lebih kompleks.
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